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ABSTRACT 

 
Aggregates for pavement mixtures of Thin Layer Asphalt Sand (Latasir) or 

Sand Sheet (SS) can use processed aggregates (milling) stone or natural 

aggregates (natural). However, aggregates originating from different source 

locations will of course have various differences in terms of technical 

characteristics, physical properties of the material and so on, so that the value of 

Marshall characteristics will also vary and will certainly have an impact on the 

quality or quality of the pavement mixture. 

This study will examine the differences in the mixture of Thin Layer 

Asphalt Sand pavement using a combination of aggregate from river stone milling 

at the Lansot source location with two types of sand located at different sources, 

namely mountain sand at Lobu source location and river sand at Lobong source 

location. After examining the aggregates, it is continued with the manufacture of 

test specimens according to the composition of the aggregates that meet the 

specifications for the Latasir mixture and then tested against Marshall parameters. 

Based on the research that has been done, it is found that the Latasir 

Mixture that uses a combination of Lansot Crushed Stone Aggregate with Lobong 

River Sand has a higher Stability, Density, and Marshall Quotient value than the 

Latasir Mixture which uses a combination of Lansot Crushed Stone Aggregate 

with Mountain Sand. Lobby. For the best asphalt content (Optimum Asphalt 

Content) obtained from the combination mixture using Lansot Crushed Stone 

Aggregate and Gunung Lobu Sand and the combination mixture using Lansot 

Crushed Stone Aggregate and Sungai Lobong Sand both equal to 9%. 

Keywords: Latasir, Aggregate, Marshall Test. 
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ABSTRAK 

 
Agregat untuk campuran perkerasan Lapis Tipis Aspal Pasir (Latasir) atau 

Sand Sheet (SS) dapat menggunakan agregat hasil olahan (penggilingan) batu 

maupun agregat alami (natural). Namun, agregat yang berasal dari lokasi sumber 

yang berbeda tentunya akan memiliki ragam perbedaan dari segi karakteristik 

teknis, sifat fisik material  dan sebagainya, sehingga nilai karakteristik Marshall 

juga akan bervariatif dan tentu akan memberikan dampak terhadap kualitas atau 

mutu dari campuran perkerasan tersebut.  

Penelitian ini akan mengkaji mengenai perbedaan campuran perkerasan 

Lapis Tipis Aspal Pasir yang menggunakan kombinasi agregat hasil penggilingan 

batu sungai lokasi sumber Lansot dengan dua jenis pasir yang berlokasi sumber 

berbeda, yaitu pasir gunung lokasi sumber Lobu dan pasir sungai lokasi sumber 

Lobong. Setelah melakukan pemeriksaan agregat, maka dilanjutkan dengan 

pembuatan benda uji sesuai dengan komposisi agregat yang memenuhi 

persyaratan spesifikasi untuk campuran Latasir dan kemudian diuji terhadap 

parameter Marshall. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

Campuran Latasir yang menggunakan kombinasi antara Agregat Batu Pecah 

Lansot dengan Pasir Sungai Lobong memiliki  nilai Stabilitas, Kepadatan, dan 

Marshall Quotient yang lebih tinggi dibandingkan dengan Campuran Latasir yang 

menggunakan kombinasi antara Agregat Batu Pecah Lansot dengan Pasir Gunung 

Lobu. Untuk kadar aspal terbaik (Kadar Aspal Optimum) yang diperoleh dari 

campuran kombinasi yang menggunakan Agregat Batu Pecah Lansot dan Pasir 

Gunung Lobu serta campuran kombinasi yang menggunakan Agregat Batu Pecah 

Lansot dan Pasir Sungai Lobong keduanya sama yaitu sebesar 9%.  

Kata Kunci: Latasir, Agregat, Pengujian Marshall. 
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